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ABSTRAK 

Penggunaan pestisida pada tanaman padi tinggi sebagai upaya pengendalian hama 
tanaman. Salah satu efek negatif jangka panjang dari pajanan pestisida adalah gejala 

neurotoksik. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara karakteristik 

individu dan pajanan pestisida dengan gejala neurotoksik pada petani padi. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi cross sectional, teknik pengambilan 

sampel purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 110 petani padi pengguna 

pestisida. Cara pengumpulan data dengan observasi menggunakan check list dan 

wawancara menggunakan kuesioner, kemudian melakukan pengukuran lingkungan fisik 
yaitu arah angin menggunakan alat fan anemometer. Teknik analisis data menggunakan 

analisis univariat, analisis bivariat dengan uji chi-square serta analisis multivariat dengan 

uji regresi logistik ganda model prediksi. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan penggunaan APD (p-value=0,004) dan frekuensi penyemprotan (p-

value =0,015) dengan gejala neurotoksik pada petani padi di Desa Awal Terusan. Variabel 

yang tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan gejala neurotoksik pada petani padi 
seperti usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, kebiasaan merokok, jumlah jenis pestisida, 

lama penyemprotan, dan arah penyemprotan. Hasil analisis multivariat menunjukkan 

bahwa jenis kelamin menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap gejala neurotoksik 

dengan p-value=0,001 ; PR 0,108; 95% CI=0,030-0,389. Kesimpulan dalam penelitian ini 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel penggunaan APD dan frekuensi 

penyemprotan dengan gejala neurotoksik serta variabel jenis kelamin menjadi variabel 

yang paling berpengaruh terhadap gejala neurotoksik pada petani padi di Desa Awal 
Terusan. Disarankan bagi petani padi agar menggunakan tipe masker gas respirator anti-

dust chemical dan sarung tangan tipe nitrile rubberex, mengurangi frekuensi menyemprot 

perminggunya, serta membatasi penggunaan pestisida sesuai kebutuhan dan bukan untuk 
pencegahan rutin.  
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ABSTRACT 

The intensive application of pesticides in rice cultivation serves as a primary strategy for 

pest control. However, chronic pesticide exposure has been associated with long-term 

adverse health effects, particularly neurotoxic symptoms. This study aimed to analyze the 
relationship between individual characteristics, pesticide exposure variables, and 

neurotoxic symptoms among rice farmers. A quantitative cross-sectional design was 

employed, utilizing purposive sampling to recruit 110 pesticide-using rice farmers as 

participants. Data collection involved structured observations using checklists, interviews 
via questionnaires, and physical environmental measurements, including wind direction 

assessment via a fan anemometer. Analytical methods comprised univariate analysis, 

bivariate chi-square testing, and multivariate analysis through a predictive multiple 
logistic regression model. Bivariate analysis revealed significant associations between 

neurotoxic symptoms and two variables: personal protective equipment (PPE) usage 

(p=0.004) and spraying frequency (p=0.015) among rice farmers in Awal Terusan Village. 
Non-significant variables included age, sex, body mass index, smoking habits, pesticide 

variety, spraying duration, and spraying direction. Multivariate analysis identified sex as 

the most influential predictor of neurotoxic symptoms (p=0.001; PR=0.108; 95% 

CI=0.030–0.389). In conclusion, PPE utilization and spraying frequency demonstrated 
significant correlations with neurotoxic symptoms, while sex emerged as the predominant 

predictive variable. To mitigate pesticide exposure and associated neurotoxic risks, farmers 

are advised to adopt enhanced protective measures, specifically anti-dust chemical 
respirator gas masks and nitrile rubberex gloves. Additionally, reducing weekly spraying 

frequency and restricting pesticide application to necessity-based rather than routine 

preventive use is recommended.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan memberikan stabilitas pangan. Negara Indonesia 

dikenal sebagai negara agraris dengan sumber daya alam yang begitu berlimpah. 

Satu dari sekian banyak negara yang sebagian besar penduduknya bekerja sebagai 

petani adalah Indonesia. Pemerintah Indonesia mengupayakan agar Indonesia 

menjadi lumbung pangan dunia (Septian et al., 2021). 

Kebutuhan pangan bagi penduduk Asia adalah padi. Peningkatan kebutuhan 

akan pangan terjadi karena jumlah penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya. 

Hasil data penduduk tahun 2024, pertumbuhan penduduk Indonesia meningkat 

sebanyak 1,03% dari tahun sebelumnya (BPS, 2024a). Di Asia, khususnya 

Indonesia padi menjadi kebutuhan karbohidrat utama bagi masyarakat. Sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Indonesia telah berfokus meningkatkan 

program intervensi dalam bidang pertanian (Erawati et al., 2021). Adapun program 

intervensi tersebut yaitu mampu memperbaiki teknologi dalam pertanian misalnya 

peningkatan budaya meliputi irigasi, menggunakan varietas yang memiliki kualitas 

tinggi, pemupukan dan penggunaan pestisida untuk mengendalikan organisme yang 

menjadi ancaman bagi tanaman (Prabawardani et al., 2020). 

Salah satu metode utama yang diterapkan oleh petani untuk mengendalikan 

dan membunuh organisme yang mengganggu tanaman, seperti gulma dan hama, 

adalah dengan menggunakan pestisida, karena cara ini efisien, mudah 

diaplikasikan, mudah didapatkan, tidak mahal, dan dapat menghasilkan hasil 

pertanian seoptimal mungkin. Menurut data statistik dari Food and Agriculture 

Organization (FAO), pemakaian pestisida oleh petani setiap tahun mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2019, di Asia Tenggara angka pemakaian pestisida 

mencapai 139.056 ton yang mana sebesar 1570 ton penggunaan pestisida berasal 

dari Indonesia. Penggunaan pestisida yang meluas dan tidak terkendali telah 

menimbulkan kekhawatiran tentang potensi risiko terhadap lingkungan serta 

kesehatan masyarakat sebagai penerima manfaat dari hasil pertanian (Hasanuddin, 

2021). 
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Di bidang pertanian, pestisida terdiri dari berbagai macam jenis, meliputi 

herbisida, insektisida, fungisida, rodentisida, nematisida, algisida dan pestisida 

lainnya (Nasution, 2022). Pestisida yang paling sering digunakan meliputi 

insektisida 887 merek, herbisida 656 merek, fungisida 387 merek, dan pestisida 

lainnya 317 merek. Berdasarkan pemakaiannya, dalam kategori insektisida, 

pestisida yang paling umum digunakan oleh petani adalah organofosfat. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa golongan pestisida ini termasuk yang paling beracun 

secara akut dan secara langsung memengaruhi hewan vertebrata. Pestisida ini juga 

mudah terurai di lingkungan alam. Namun, manusia juga dapat mengalami 

keracunan akibat pestisida golongan organofosfat (Seftiani et al., 2022). 

Penggunaan pestisida dapat memberikan dampak akut maupun kronis 

terhadap manusia yang terpajan. Pajanan terhadap pestisida dapat terjadi melalui 

ingesti, inhalasi, maupun kontak langsung dengan kulit. Petani yang dengan 

konsisten selama jangka waktu yang lama menggunakan pestisida berpotensi 

kemungkinan terkena penyakit kronis seperti kanker, penyakit jantung, gangguan 

pernafasan, gangguan endokrin, dan gangguan saraf. Sementara pajanan dalam 

durasi waktu yang singkat dapat mengakibatkan efek samping langsung atau akut 

seperti sakit kepala, sakit tenggorokan, pusing, mual dan muntah, air liur 

berlebihan, iritasi mata dan kulit, batuk, dan kelelahan (UNEP, 2022). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 12,6 juta orang 

meninggal akibat keracunan pestisida. Diperkirakan 18,2% dari setiap 100.000 

pekerja di negara maju menderita keracunan pestisida. Di negara berkembang 

seperti Sri Lanka terdapat 180 insiden keracunan pestisida dan di Thailand 17,8% 

insiden pada pekerja pertanian (WHO, 2018). Sedangkan data WHO (2020), setiap 

tahun, 20.000 orang meninggal akibat keracunan pestisida, dari 600.000 kasus 

keracunan pestisida. Diperkirakan 5.000-10.000 orang di negara-negara 

terbelakang menderita keracunan pestisida (Rahmadani et al., 2023). Di Indonesia 

Tahun 2019, Pusat Data dan Informasi Badan Pengawasan Obat dan Makanan 

melaporkan bahwa terdapat 147 kejadian keracunan pestisida.  

Salah satu efek dari penggunaan pestisida terhadap kesehatan manusia 

adalah potensi terjadinya gangguan saraf atau konsekuensi neurobehavioral, yang 

juga disebut sebagai gejala neurotoksik (Pratama et al., 2021). Pajanan terhadap zat 
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kimia, agent fisik dan biologis, yang juga disebut sebagai neurotoksikan atau zat 

neurotoksik, dapat menyebabkan perubahan atau kelainan fungsi pada saraf sistem 

saraf pusat serta sistem saraf tepi. Efek ini dikenal sebagai efek neurobehavioral. 

Adapun efek neurotoksik dari penggunaan pestisida, dapat menyebabkan gangguan 

pada sistem saraf diantaranya perubahan fungsi kognitif, disorientasi, kelainan 

berpikir, perubahan motorik dan sensorik, memori, serta perubahan suasana hati 

(EPA, 2024d). 

Faktor - faktor yang dapat berpengaruh terhadap gejala neurotoksik pada 

petani yaitu karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh, 

kebiasaan merokok, penggunaan APD dan pajanan pestisida seperti jumlah jenis 

pestisida, lama penyemprotan, frekuensi penyemprotan, dan arah penyemprotan. 

Berdasarkan penelitian Meirindany et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat 

korelasi antara usia (p=0,001) dengan timbulnya gejala neurotoksik yang 

disebabkan oleh pajanan pestisida pada petani. Hasil penelitian Sahri et al. (2022) 

diketahui bahwa perempuan lebih berisiko 0,2 kali terkena gejala neurotoksik 

dibandingkan dengan laki-laki. Berdasarkan penelitian Irnawati & Arlinda Sari 

(2020) bahwa indeks massa tubuh dan keracunan pestisida memiliki hubungan yang 

signifikan, petani yang mempunyai IMT tidak normal berisiko 2,204 kali lebih 

rentan mengalami keracunan pestisida dibandingkan petani yang mempunyai IMT 

kategori normal. Hasil penelitian Mustakim & Muchlisa (2023) bahwa orang yang 

merokok memiliki risiko 2.638 kali terkena neurobehavioral dari pada orang yang 

tidak merokok. Sedangkan hasil penelitian Suparti & Setiani (2016) menyatakan 

bahwa APD dapat mengurangi dampak negatif dari pajanan pestisida, petani yang 

memakai APD yang tidak memadai memiliki kemungkinan berisiko 4,5 kali 

terkena keracunan pestisida dari pada petani memakai APD lengkap. 

Berdasarkan hasil penelitian Laksmidew (2020) menyatakan bahwa 

reponden yang menggunakan pestisida jenis campuran berisiko 1,277 kali 

mengidap gangguan kognitif dibandingkan responden yang menggunakan pestisida 

jenis tunggal. Berdasarkan penelitian Ardiansyah et al. (2024) bahwa menyemprot 

pestisida dalam waktu lama 1,4 kali lebih mungkin terkena penyakit neurologis 

dibandingkan petani yang tidak menyemprot pestisida dalam waktu lama. Hasil 

penelitian Onny (2020) menyatakan bahwa adanya korelasi antara frekuensi 
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penyemprotan dengan faktor risiko keracunan pestisida. Petani yang memiliki 

kebiasaan menyemprot dengan frekuensi melebihi 2 kali dalam seminggu berisiko 

4,727 kali mengalami keracunan pestisida jika dibandingkan dengan petani yang 

menyemprot kurang dari 2 kali dalam seminggu. Sedangkan penelitian Tutu et al. 

(2020) menyatakan bahwa responden yang mengaplikasikan pestisida berlawanan 

arah angin berisiko 2,500 kali mengidap gangguan enzim kolinesterase 

dibandingkan petani yang menyemprot sesuai arah angin.  

Desa Awal Terusan yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 

salah satu wilayah di Sumatera Selatan yang sebagian masyarakatnya berprofesi 

menjadi petani (BPS, 2024a). Kegiatan penanaman padi di desa ini rata-rata 

dilakukan sebanyak satu kali dalam satu tahun. Tanaman yang paling dominan di 

tanami yaitu padi namun disamping itu, petani juga menanam cabai dan jagung. 

Desa Awal Terusan memiliki luas lahan pertanian sekitar 336 Ha. Para petani desa 

Awal Terusan menggunakan pestisida dengan tujuan untuk membunuh gulma atau 

tanaman pengganggu dan meminimalisir serangan hama serta penyakit pada 

tanaman padi.  

Berdasarkan hasil survei di lapangan melalui observasi dan wawancara 

secara langsung pada petani di Desa Awal Terusan pada tanggal 13 September 2024, 

ditemukan bahwa penggunaan pestisida masih sangat aktif dan pengaplikasiannya 

masih kurang tepat terutama ketika penyemprotan tanaman padi yang baru saja 

ditanam dan saat menghasilkan buah. Lalu pada saat mencampurkan pestisida 

dengan 2 jenis pestisida diantaranya seperti merk roundup, lindomin, DMA 6 

(herbisida) dan stargate, sandimas (insektisida) yang dicampur dalam sekali 

pengaplikasian. Petani melakukan penyemprotan sebanyak 2-3 kali per minggu 

dengan lama menyemprot 2-3 jam tergantung luas garapan petani. Penyemprotan 

dilaksanakan pagi mulai jam 08.00 – 10.00 WIB, kadang-kadang petani juga 

menyemprot di sore hari pukul 15.00 – 17.00 WIB. Alat semprot yang dipakai 

petani masih manual yaitu menggunakan hand speyer dan pengalaman kerja yang 

cukup lama. Saat survei, petani tidak memakai APD yang lengkap saat 

penyemprotan berlangsung, sehingga tindakan ini mengakibatkan percikan 

pestisida mengenai tubuh petani, yang menunjukkan kemungkinan pajanan 

langsung yang signifikan bagi petani. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terdapat 6 dari 15 petani padi 

menggunakan APD tidak lengkap hanya menggunakan baju lengan panjang, celana 

panjang, topi, dan sepatu boots. Ditambah 4 dari petani melakukan aktivitas 

penyemprotan pestisida yang melawan arah angin sehingga tidak menutup 

kemungkinan petani tersebut dapat terkena percikan pestisida. Berdasarkan hasil 

dari wawancara, 5 dari 15 petani padi yang menunjukkan gejala neurotoksik seperti 

merasa pelupa, sulit berkonsentrasi, tremor, sakit kepala, merasa lelah berlebihan, 

kebal/baal pada tangan/kaki, dan rasa lemas/lemah pada lengan/tungkai kaki. 

Gejala neurotoksik tersebut dirasakan setelah beberapa tahun menjadi petani 

penyemprot pestisida dan rata-rata dialami oleh petani padi perempuan. Dari uraian 

tersebutlah, peneliti tertarik meneliti tentang hubungan karakteristik individu dan 

pajanan pestisida dengan gejala neurotoksik pada petani padi di Desa Awal Terusan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 

adalah salah satu desa yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 

mempunyai lahan pertanian cukup luas yang menjadi pusat pertanian padi, sehingga 

sebagian besar mata pencaharian di Desa Awal Terusan ini adalah petani padi. 

Dalam kegiatan pertanian, mayoritas petani penyemprot pestisida mempunyai 

pengalaman kerja yang lama yaitu lebih dari 10 tahun. Aktivitas penyemprotan 

pestisida dilakukan sebanyak 2-3 kali per minggu, lama menyemprot kurang lebih 

2-3 jam tergantung luas garapan. Ditambah petani yang tidak melengkapi APD pada 

saat menyemprot dan beberapa petani yang melakukan penyemprotan berlawanan 

arah angin. Saat survei di lapangan para petani menggunakan pestisida dengan 

bermacam merek dagang yang berbeda dalam 2 jenis untuk satu kali 

pengaplikasian. Pemakaian APD yang kurang lengkap saat mencampurkan 

pestisida maupun saat waktu penyemprotan. Ketidakpatuhan membuat petani 

penyemprot pestisida ini berpotensi terpajan pestisida. Dari 15 petani penyemprot 

pestisida, terdapat 5 petani yang menunjukkan gejala neurotoksik. Gejala 

neurotoksik yang dirasakan seperti merasa pelupa, sulit berkonsentrasi, tremor, 

sakit kepala, merasa lelah berlebihan, kebal/baal pada tangan/kaki, dan rasa 

lemas/lemah pada lengan/tungkai kaki. Berdasarkan hasil survei sebelumnya 
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sehingga diperoleh rumusan masalah mengenai “Bagaimana Hubungan 

Karakteristik Individu dan Pajanan Pestisida dengan Gejala Neurotoksik pada 

Petani Padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk menganalisis Hubungan Karakteristik Individu dan Pajanan Pestisida 

dengan Gejala Neurotoksik pada Petani Padi di Desa Awal Terusan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengetahui distribusi frekuensi gejala neurotoksik pada petani padi di Desa 

Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

B. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu (Usia, Jenis Kelamin, 

Indeks Massa Tubuh, Kebiasaan Merokok, dan Penggunaan APD) pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

C. Mengetahui distribusi frekuensi Pajanan Pestisida (Jumlah Jenis Pestisida, 

Lama Penyemprotan, Frekuensi Penyemprotan, dan Arah Penyemprotan) 

pada petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

D. Menganalisis hubungan usia dengan gejala neurotoksik pada petani padi di 

Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

E. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan gejala neurotoksik pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

F. Menganalisis hubungan indeks massa tubuh dengan gejala neurotoksik pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

G. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok dengan gejala neurotoksik pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

H. Menganalisis hubungan penggunaan APD dengan gejala neurotoksik pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

I. Menganalisis hubungan jumlah jenis pestisida dengan gejala neurotoksik 

pada petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

J. Menganalisis hubungan lama penyemprotan dengan gejala neurotoksik 

pada petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 
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K. Menganalisis hubungan frekuensi penyemprotan dengan gejala neurotoksik 

pada petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

L. Menganalisis hubungan arah penyemprotan dengan gejala neurotoksik pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

M. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap gejala neurotoksik pada 

petani padi di Desa Awal Terusan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

A. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam menghasilkan karya ilmiah yang baik dan benar 

B. Sebagai wadah untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan 

peneliti terkait pestisida dan toksikologinya serta gangguan gejala 

neurotoksik akibat terpajan pestisida dalam pengaplikasiannya 

C. Sebagai sarana untuk menerapkan teori, informasi, dan keterampilan yang 

telah dipelajari di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya, 

Jurusan Kesehatan Lingkungan. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

A. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan 

masyarakat dan digunakan sebagai bahan informasi tentang penggunaan 

dan pengaplikasian pestisida yang benar serta sesuai dengan prosedur agar 

terhindar dari efek berbahaya dari pestisida khususnya gejala neurotoksik 

B. Bagi para petani dan organisasi pertanian daerah, temuan studi ini dapat 

menjadi referensi atau bahan evaluasi. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

A. Hasil dan temuan dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi civitas 

akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat terkait gejala neurotoksik pada 

petani akibat terpajan pestisida 

B. Bagi para peneliti berikutnya, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan 

ilmiah atau referensi. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Awal Terusan, Kecamatan Sirah Pulau 

Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

 Penelitian dilaksanakan bulan Agustus 2024 - Februari 2025. 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Lingkup materi ialah Ilmu Kesehatan Lingkungan terkait pestisida dan 

gejala neurotoksik. Penelitian ini mencakup data primer dan sekunder yang 

berkaitan dengan lingkup materi penggunaan pestisida dan faktor risiko penyebab 

terjadinya gejala neurotoksik. 
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